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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa sekarang ini terdapat keadaan keluarga yang beragam, salah 
satunya yaitu keluarga dengan kondisi single parent (Suwinita dan Marheni, 
2015). Kematian salah satu orang tua sebagai salah satu penyebab terjadinya 
kondisi tersebut merupakan pengalaman yang sangat berat dan dapat 
menimbulkan krisis emosional pada seorang anak. Sementara faktor lain yaitu 
perpisahan dengan orang tua karena perceraian pada seorang anak dapat 
menimbulkan stress dan gangguan psikiatrik pada saat dewasa (Raikkonen et 
al., 2011). Peristiwa tersebut dapat membuat anak merasakan kesedihan yang 
mendalam yang dapat disertai gangguan tidur, emosi, depresi, dan kecemasan 
(Sandler, 2011). Serta efek yang lebih parah yaitu perilaku bunuh diri (Brent 
et al, 2009). 
Prevalensi anak dengan kondisi single parent di Indonesia adalah 10% 
dari total penduduk, dimana di wilayah Asia Indonesia menduduki peringkat 
kedua tertinggi jumlah anak yang mengalami kondisi single parent setelah 
Jepang. Pada anak yang mengalami kondisi single parent, akan cenderung 
lebih memiliki permasalahan fisik dibandingkan dengan orang tua lengkap, 
dimana hal tersebut dikarenakan mekanisme stress biologic yang dialami anak 
yang kehilangan salah satu orang tuanya (Neeleman et al., 2002). 
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Menurut Santrock (2007) interaksi antara ayah dan anak yang 
mengasihi, mudah berkomunikasi, dan memberikan dukungan kepada anak-
anaknya dapat mendukung perkembangan sosial yang baik bagi anak tersebut. 
Sementara sosok ibu, akan dikaitkan dengan sosok yang hangat, tidak 
mementingkan diri sendiri, bertanggung jawab, dan toleran. Namun, 
dukungan dari kedua orang tua dapat mendorong afektif positif pada seorang 
anak karena mereka akan berpikiran bahwa disaat anak membutuhkan orang 
tua, mereka akan selalu ada (Suwinita dan Marheni, 2015).  
Perlu diketahui, masa remaja merupakan masa dimana terjadi 
peralihan dalam hidup seseorang dimana mereka mengalami masa peralihan 
dari remaja menjadi dewasa atau bisa disebut pencarian jati diri dimana hal 
tersebut adalah sebuah stressor bagi seorang anak (Sarwono, 1994). Sehingga 
mereka merasa membutuhkan sebuah sosok orang tua yang akan 
membimbing dan mengarahkannya. Sementara pencarian identitas pada 
seorang remaja merupakan sebuah stressor, ditambah lagi merasakan dampak 
dari perceraian ataupun kematian orang tua. Menurut Goldberger dan Brenitz 
(2010) penyebab stress (stressor) dapat berasal dari faktor internal maupun 
eksternal, dimana faktor eksternal merupakan salah satu faktor penyebab 
terjadinya stress pada seseorang meliputi faktor lingkungan kelompok 
termasuk lingkungan keluarga.  
Beberapa peniliti melakuan penelitian terhadap anak dengan kondisi 
single parent dengan kondisi perceraian maupun kematian, dibandingkan 
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dengan anak dengan orang tua lengkap. Dari hasil penelitian tersebut 
didapatkan tingkat stress yang lebih tinggi pada anak single parent karena 
perceraian, disusul single parent karena kematian, dan orang tua lengkap pada 
posisi terendah (Tyrka et al, 2008). Dalam hal ini, setiap orang memiliki 
usaha aktif untuk mengurangi atau memberikan toleransi atas stress yang 
dialami dengan coping strategy yang berbeda-beda. Dimana coping seseorang 
pun dipengaruhi berbagai faktor salah satunya yaitu dukungan sosial termasuk 
dalam lingkungan keluarga. 
Berdasarkan penelitian dan beberapa uraian yang sudah ada tersebut 
maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
adanya perbedaan coping strategy dan tingkat stressor pada anak single 
parent dengan orang tua lengkap. Penelitian ini menggunakan sampel siswa-
siswi yang sedang menempuh jenjang pendidikan pada tingkat sekolah 
menengah atas, di SMA Negeri 3 Surakarta, karena SMA Negeri 3 Surakarta 
berdasarkan hasil UN 2017 menduduki peringkat 2 se-Surakarta dan 
diharapkan persaingan serta stressor pada SMAN tersebut lebih tinggi.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan coping strategy antara anak single parent 
dengan orang tua lengkap? 
2. Apakah terdapat perbedaan tingkat stressor antara anak single parent 
dengan orang tua lengkap? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1. Perbedaan coping strategy antara anak single parent dengan orang tua 
lengkap. 
2. Perbedaan tingkat stressor antara anak single parent dengan orang tua 
lengkap. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang coping strategy dan 
tingkat stressor antara anak single parent dengan orang tua lengkap. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pendukung untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Aplikatif 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan komunikasi informasi dan 
edukasi untuk orang tua maupun pihak sekolah tentang coping strategy 
dan tingkat stressor antara anak single parent dengan orang tua lengkap,  
serta dapat digunakan pada pelayanan bidang jiwa anak terkait coping 
strategy. 
